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Abstrak. Obesitas salah satu yang ikut berkonstribusi terhadap meningkatnya penyakit tidak
menular hipertensi dan stroke. Sulawesi Selatan menduduki rangking pertama untuk stroke
(Riskesdas 2013). Presentase sentral obesitas pada anak >15th di kota makassar sebesar 34,6%,
khusus wanita yang menderita obesitas pada usia >18 tahun ditemukan sebesar 24.7% dan
laki-laki sebesar 12%. Hal ini disebabkan masyarakat kota Makassar secara umum masih belum
menerapkan pola hidup yang sehat, benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pola
makan yang sehat. Obesitas dapat dicegah melalui konsumsi sayur dan buah yang mengandung
serat tinggi dan digunakan sebagai salah satu cara untuk menurunkan berat badan, selain
sebagai sumber vitamin dan mineral. Ikan yang berlimpah perlu mendapat perhatian khusus
berkaitan dengan perannya sebagai sebagai sumber protein, terutama untuk anak balita yang
berhubungan dengan kecerdasan. Hal ini yang melatarbelakangi kegiatan Program Ipteks bagi
wilayah (IbW)-CSR 2017 di kota Makassar.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemilihan,
penanganan dan pengolahan ikan, buah dan sayur yang baik dan benar, menyukseskan program
pemerintah “menuju Makassar Sehat”. Program IbW Kota Makassar dilaksanakan bekerjasama
dengan Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Cabang Makassar. Kegiatan yang dilaksanakan berupa
training of trainer (ToT), penyuluhun terkait pemilihan dan penanganan ikan dan sayur-buah
yang benar dan konsultasi gizi. Dari kegiatan Ipteks bagi Wilayah ini diperoleh luaran berupa
leaflet dan buku saku cara memilih dan mengolah ikan, sayur dan buah yang benar.
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Pendahuluan

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 2013 untuk wilayah Provinsi Sulawesi
Selatan, persentase penderita obesitas sentral pada usia >15 tahun di Kota Makassar
sebesar 34,6%. Makassar menduduki angka tertinggi ketiga untuk penderita
obesitas sentral di Sulawesi Selatan. Sedangkan untuk persentase obesitas umur
>18 tahun, perempuan di Makassar menduduki angka tertinggi yaitu sebesar 24,7%
dan untuk laki-laki sebesar 12% yang merupakan angka tertinggi kedua setelah Kota
pare-pare. Selain itu, data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (2015) terkait
kesehatan yaitu; kondisi kesehatan Kota Makassar mengalami penurunan setiap
tahunnya sedangkan jumlah persentase pasien dan angka kematian terus
meningkat. Hal ini disebabkan masyarakat kota Makassar secara umum masih
belum menerapkan pola hidup yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk pola makan yang sehat. Penerapan pola makan sehat belum dilakukan
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oleh sebagian besar masyarakat Kota Makassar disebabkan kurangnya pengetahuan
mereka akan hal tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai tindakan
pencegahan agar persentase obesitas di kota Makassar dapat ditekan dan dan
kondisi kesehatan masyarakat Kota Makassar dapat ditingkatkan.

Tindakan pencegahan/promotif untuk mencegah penyakit dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat diperlukan sumbangsi dari berbagai pihak. Kalangan
akademisi dan tenaga kesehatan perlu bersama-sama melakukan tindakan nyata
untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas. Oleh karena itu, pada kegiatan
Pengabdian Ipteks bagi Wilayah ini, akademisi Universitas Hasanuddin bersama
Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Kota Makassar melakukan kegiatan berupa pelatihan,
penyuluhan, dan konsultasi gizi. Tema utama pada kegiatan ini adalah Menuju
Makassar Sehat melalui Peningkatan Komsumsi Ikan, Sayur dan Buah.

Intervensi melalui perbaikan pola makan merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya masalah gizi. Asupan gizi sangat
penting untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. Salah satu faktor
kekurangan gizi muncul akibat salah pola makan seperti kelebihan makan atau
mengkonsumsi makanan yang kurang seimbang. Berbagai jenis penyakit degeneratif
yang ditimbulkan oleh pola makan yang tidak baik antara lain diabetes militus,
kanker, hipertensi, dan penyakit jantung. Bahkan, kematian akibat penyakit yang
timbul karena pola makan yang salah atau tidak sehat belakangan ini cenderung
meningkat.

Pola makan diartikan suatu kebiasaan menetap dalam hubungan dengan
konsumsi makan yaitu berdasarkan jenis bahan makanan: makanan pokok, sumber
protein, sayur, buah, dan berdasarkan frekuensi: harian, mingguan, pernah, dan
tidak pernah sama sekali. Dalam hal pemilihan makanan dan waktu makan manusia
dipengaruhi oleh usia, selera pribadi, kebiasaan, budaya dan sosial ekonomi
(Almatsier, 2002). Pola makan dengan komsumsi ikan, buah dan sayur
hubungannya dengan pencegahan penyakit obesitas dan peningkatan kesehatan.
Obesitas dapat dicegah melalui konsumsi Sayur dan buah yang mengandung serat
tinggi dan digunakan sebagai salah satu cara untuk menurunkan berat badan,
selain sebagai sumber vitamin dan mineral. Ikan yang berlimpah perlu mendapat
perhatian khusus berkaitan dengan perannya sebagai sumber protein, terutama
untuk anak balita yang berhubungan dengan kecerdasan. Selain itu, mengkomsumsi
ikan sangat baik untuk kesehatan karena kandungan asam lemak esensialnya dan
albumin seperti pada ikan gabus (Taslim, 2005; Asfar dkk, 2014), serta dapat diolah
menjadi berbagai produk olahan ikan yang sehat (Tawali dkk, 2018). Hal tersebut
yang menjadi dasar pemilihan tema Menuju Makassar Sehat melalui Peningkatan
Komsumsi Ikan, Sayur dan Buah.

Metode Pelaksanaan
Metode Pelaksanaan meliputi kegiatan pelatihan berupa Training of trainer
(ToT) cara memilih dan mengolah ikan, sayur, dan buah yang benar kepada para
dokter dilaksanakan di Gedung Pusat Kegiatan dan Penelitian Universitas
Hasanuddin, sedangkan kegiatan penyuluhan dan konsultasi gizi oleh dokter ke
masyarakat di Kota Makassar. Waktu pelaksanaan berlangsung selama 5 bulan yaitu
dimulai pada bulan Mei sampai dengan Oktober 2017
Persiapan Pelatihan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk persiapan
pelaksanaan pelatihan, diantaranya:
1. Pembuatan leaflet
- Leaflet Mengenal Manfaat Ikan
Leaflet tersebut menjelaskan penjelasan singkat tentang ikan, komposisi nutrisi
secara umum, manfaat, dan cara penanganan ikan.
- Leaflet Mengenal Manfaat Sayur dan Buah
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Leaflet ini menjelaskan tentang komposisi kimia sayur dan buah, manfaat sayur
dan buah untuk kesehatan, serta cara pemilihan dan penanganan sayur dan
buah.
Leaflet ini akan dibagikan pada peserta pelatihan untuk menjadi bahan referensi
nantinya dalam melakukan penyuluhan ke Masyarakat dan akan dibagikan juga
ke Masyarakat yang diharapkan dapat membantu dalam penerapan pemilihan
dan pengolahan sayur dan buah yang benar dalam kehidupan sehari-hari.
2. Pencetakan buku saku

- Cara Memilih dan Mengolah Ikan
Materi buku saku “Cara Memilih dan Mengolah Ikan” mencakup tentang
komposisi kimia ikan, parameter dan penentuan kesegaran ikan, kandungan gizi
beberapa jenis ikan, cara pemilihan dan penanganan ikan segar serta beberapa
metode pengolahan ikan. Buku saku tersebut (Gambar 3) akan dibagikan pada
peserta pelatihan dan peserta penyuluhan. Diharapkan dengan adanya buku
saku ini dapat membantu peserta pelatihan dan penyuluhan dalam
meningkatkan pemahaman tentang cara pemilihan dan penanganan ikan yang
benar.

- Cara Memilih dan Mengolah Sayur dan Buah.
Materi buku saku “Cara Memilih dan Mengolah Sayur dan Buah” mencakup
tentang klasifikasi sayur dan buah, kandungan gizi sayur dan buah, metode
pemilihan dan penanganan sayur dan buah, serta beberapa metode pengolahan
sayur dan buah menjadi produk olahan. Buku saku ini (Gambar 4) juga akan
dibagikan pada peserta pelatihan dan peserta penyuluhan yang akan
dilaksanakan.

Pelatihan. Diadakan pelatihan (training of trainer) mengenai “cara memilih
dan mengolah ikan, sayur, dan buah yang benar”. Pemateri pelatihan ini adalah
dosen dari Universitas Hasanuddin dan pesertanya adalah 20 dokter dari IDI.

Penyuluhan dan Konsultasi Gizi. Kegiatan penyuluhan dan konsultasi gizi
dibutuhkan mengingat pentingnya untuk mengetahui cara pemilihan dan
pengolahan Ikan, sayur dan buah yang tepat serta mengetahui pentingnya untuk
mengkonsumsi jenis pangan tersebut. Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan
dapat membantu Pemerintah dalam mengatasi permasalahan kesehatan yang ada di
tengah Masyarakat. Penyuluhan dilakukan oleh dokter yang telah mengikuti
kegiatan training of trainer di wilayah kerja masing-masing di Kota Makassar

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam Program Ipteks bagi Wilayah ini diantaranya
adalah Pelatihan, Penyuluhan/Konsultasi gizi dan menjadi Narasumber dalam
seminar gizi nasional.
1. Leaflet, dan buku saku
Salah satu luaran kegiatan IbW ini adalah leaflet dan buku saku. Hal ini agar
memudahkan proses transfer pengetahuan kepada para trainer, dan masyarakat.
Leaflet dan buku saku dibagikan kepada para trainer untuk kemudian mereka
pelajari dan dalami materi terkait kandungan gizi pada Ikan, sayur dan buah serta
cara pemilihan dan pengolahan bahan tersebut. Sehingga dapat menjadi bahan
referensi saat melakukan penyuluhan. Leaflet dan buku saku tersebut juga
dibagikan kepada masyarakat peserta penyuluhan. Leaflet tersebut memuat
penjelasan singkat tentang ikan dan sayur-buah, komposisi nutrisi secara umum,
manfaat untuk kesehatan, cara penanganan, komposisi kimia ikan, sayur dan
buah, serta cara pemilihan dan penanganan ikan, sayur dan buah. Adapun materi
buku saku adalah “Cara Memilih dan Mengolah Ikan” dan “Cara Memilih dan
Mengolah Sayur-Buah” mencakup tentang komposisi kimia, parameter dan
penentuan kesegaran, kandungan gizi beberapa jenis ikan, sayur-buah, cara
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pemilihan dan penanganan, serta beberapa metode pengolahan ikan dan sayur-

buah. Leaflet dan buku saku yang dihasilkan pada program ini seperti pada
gambar berikut.

e < o e prade W
[ Sersmiuz e
ihabban cleh pebabam b

.
yang deksmmbnnya b UngEl. Deagm sekanuss
fanin cpat ek be jalcgm in Pemts R
mmmm-u—-—-m:.-‘—m
e At dalm snemecysh preshnain ol

| conmomamonnn 2 g

Gambar 3. Buku saku “Cara Memilih dan Mengolah Ika;i”
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Gambar 4. Buku saku “Cara Memilih dan Meflgolah Sayur dan Buah”

2. Pelaksanaan TOT (Training of Trainer) “cara penanganan dan pengolahan ikan,
sayur, dan buah yang benar”
Peserta Training of Trainer terdiri dari 20 orang peserta (dokter residen gizi).
Kegiatan TOT (Gambar 5) dilaksanakan di gedung Pusat Kegiatan Penelitian (PKP)
Unhas lantai 2. Materi yang diberikan kepada peserta yaitu:

Cara penanganan dan pengolahan ikan yang benar

Cara penanganan dan pengolahan sayur dan buah yang benar
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Gmbar 6. Foto Bersama Narasumber dan Peserta TOT
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3. Pelaksanaan Seminar Gizi Nasional dalam rangka “Hari Bakti Dokter Indonesia”
Dalam rangka Hari Bakti Dokter Indonesia, IDI bekerjasama dengan
beberapa Instansi lain mengadakan Seminar Nasional dengan tema “Pencanangan
Percepatan Perbaikan Gizi Masyarakat melalui Gerakan Makan Ikan dan Sayur —
Buah bersama Dokter”. Pada kegiatan seminar ini salah satu Tim dalam Program
Ipteks bagi Wilayah ini ikut berpartisipasi sebagai Narasumber. Kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan mensosialisasikan “Gerakan makan ikan, sayur dan
buah” yang dicanangkan oleh Presiden RI, untuk meningkatkan status gizi
masyarakat Indonesia. Seminar Nasional yang diikuti 1000 peserta, yang terdiri
dari 100 personel Lantamal VI dan 25 ibu-ibu anggota korcab VI DJAT
Jalasenastri Armada Timur, dokter-dokter, dan peserta dari kalangan umum.

Gambar 7. Prof. Dr. dr. Nurpudji A Taslim, MPH., Sp.GK(K) sebagai Pembicara pada
“Seminar Gizi Nasional “

4. Penyuluhan dan Konsultasi Gizi
Penyuluhan dan konsultasi gizi belum sepenuhnya terlaksana dalam Program
IBW ini. Kegiatan penyuluhan yang telah berjalan adalah dilaksanakan selama
dua hari pada tanggal 7-8 Oktober 2017 bertempat di Nusa Harapa Permai
Tamalanrea, yaitu di rumah Ibu RW. Jumlah peserta yang hadir dalam
penyuluhan sebanyak 12 orang. Penyuluhan dan konsultasi gizi (Gambar 8)
dilakukan oleh dokter yang telah mengikuti TOT. Penyuluhan dilakukan ke
masyarakat terkait “Pemilihan dan Penanganan Ikan dan Sayur-Buah yang Benar.

Gambar 8. Penyuluhan tentang Komponen Gizi dan Penanganan
pada Ikan dan Sayur-Buah
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Kesimpulan

Upaya mengatasi permasalahan kesehatan di Kota Makassar yang
diakibatkan oleh pola makan yang tidak sehat dapat dilakukan dengan melakukan
penyuluhan dan Konsultasi Gizi ke Masyarakat terkait “Pemilihan dan pengolahan
ikan dan sayur-buah”, yang sebaiknya dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
dari civitas akademik kampus bekerjasama dengan IDI sehingga kegiatan yang
dilakukan dapat berjalan dengan lebih mudah. Kegiatan ini juga menjadi salah satu
bentuk ikut mensosialisasikan “Gerakan makan ikan, sayur dan buah” yang
dicanangkan oleh Presiden RI, untuk meningkatkan status gizi masyarakat
Indonesia.
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